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Abstraksi

Lukas merupakan seorang penulis yang memberikan perhatian khusus terhadap persoalan-
persoalan sosial yang dihadapi masyarakatnya. Hal ini terbukti dari kecenderungan Lukas
menggunakan sumbernya sendiri (“L”), sebagai sumber utama dalam penulisan injilnya. Perhatian
ini didasarkan pada pengalamannya melihat dan merasakan persoalan yang dihadapi masyarakatnya.
Berdasarkan hal tersebut, tidak mengherankan jika dalam injilnya, Lukas berusaha menjawab dan
memenuhi kebutuhan masyarakat pada zamannya. la menghadirkan kemesiasan Yesus secara baru
berdasarkan situasi dan kondisi aktual yang dialami dan dirasakan olehnya. Melalui penekanannya

pada “Mesias yang harus menderita”, Lukas hendak menunjikkan sikap hidup Yesus yang

membawa-Nya pada penderitaan dan kematian. Lukas be ghadirkan penderitaan Yesus
ara penguasa yang hidup

mementingkan kepentingan mereka sendiri tanpagmiemmyp kyat. Melalui sikap hidup Yesus,
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BAB |
Pendahuluan

I.1. Latar Belakang

Yesus merupakan seorang tokoh kontroversial semasa hidup-Nya. Kehidupan dan karya
Yesus menjadi sorotan dari orang-orang yang hidup pada zaman-Nya. Pada awal kemunculan-
Nya, orang-orang yang hidup di sekitar-Nya melihat dan mengalami bersama kehidupan dan
karya yang dilakukan oleh-Nya. Mujizat-mujizat yang dilakukan Yesus, membuat orang-orang
mulai bertanya, siapakah gerangan orang ini, sehingga Dia dapat melakukan perbuatan-
perbuatan ajaib.* Perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh Yesus, tidak secara langsung
direspon secara tertulis—respon yang terjadi masih secara lisafgdari para pengikut-Nya, maupun

orang-orang percaya pada waktu itu.

merupakan kesaksian iman ke
semua laporan tentang Yesus,
kesaksian iman atau refle
dan budaya dala * > Karena itu, PB juga menghasilkan kesaksian yang beragam

terhadap Yesus.

*Mengenai kisah dan perjalanan hidup serta pekerjaan yang dilakukan oleh Yesus dapat dilihat dalam kitab-
kitab Injil. Sejak kelahiran-Nya sampai pada kematian dan kebangkitan-Nya, semua ini merupakan cerita-cerita
penting yang dikisahkan dalam kitab-kitab Injil. Tetapi, Yesus masih tetap menjadi tokoh yang membingungkan
bagi orang-orang pada zaman-Nya. Misalnya mujizat-mujizat yang dilakukan-Nya dalam Mat 8:1-4; Mat 8:23-27;
Mat 9:1-8; Mat 12:22-37; Mat 13:53-58; Mat 14:22-33; Mat 15:29-31; Mat 17:1-8; Mat 17:14-21; Mat 21:1-9; Mat
21:18-19; Mat 21:23-27; Mrk 1:21-28; Mrk 1:40-45; Mrk 3:20-30; Mrk 2:1-12; Mrk 3:7-12; Mrk 4:35-41; Mrk
5:21-43; Mrk 6:1-6; Mrk 6:45-52; Mrk 7:31-37; Mrk 9:2-8; Mrk 9:14-29; Mrk 11:1-11; Mrk 11:12-14; Mrk 11:27-
33; Luk 4:16-30; Luk 4:31-37; Luk 5:12-16; Luk 5:17-26; Luk 7:11-17; Luk 7:36-50; Luk 8:22-25; Luk 8:40-56;
Luk 9:28-36; Luk 9:37-43; Luk 11:14-23; Luk 13:10-17; Luk 19:28-38; Luk 20:1-8; Yoh 6:16-21; Yoh 12:12-15

2 C. Groenen, Sejarah Dogma Kristologi; Perkembangan Pemikiran Tentang Yesus Kristus Pada Umat
Kristen, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), p. 17-19

* Ibid, p.18; Lih. juga loanes Rakhmat, Memandang Wajah Yesus, (Jakarta: Pustaka Surya Daun, 2012),
p.3; J. B. Banawiratma, ‘“Kristologi dalam Pluralisme Religius”, dalam Orientasi Baru Jurnal dan Teologi, 13
Desember 2000, p.76



PB mencatat ada 22 gelar* atau nama yang dikenakan kepada Yesus, baik itu menyangkut
dengan kemanusiaan maupun keilahian-Nya.> Pertanyaan tentang siapakah Yesus, merupakan
pertanyaan yang tidak akan pernah mendapat jawaban yang pasti. Pertanyaan ini terkait dengan
pergumulan dan pengalaman hidup setiap orang percaya, yang berusaha menghayati perbuatan
Yesus dalam kehidupan mereka. Itulah sebabnya, ada banyak gelar yang dikenakan kepada-Nya.
Tetapi, gelar Mesias (dalam PB Kiristus), merupakan gelar yang sangat populer pada zaman
Yesus. Gelar ini terkait dengan pengharapan masyarakat Yahudi, akan kedatangan seorang
penguasa (raja), pembebas dan penyelamat yang berasal dari keturunan Daud, yang akan
membebaskan mereka dari penderitaan dan penindasan yang mereka alami.® Karena itu, tidak

mengherankan jika gelar Mesias (Kristus) mendapat perhatian khusus (sangat dominan),

dibandingkan dengan gelar-gelar yang lain. Itulah sebabnya,S@lalam perkembangannya, gelar

Mesias (Kristus) menjadi inti atau sasaran kepercaya bahkan nama diri Yesus,
hkan dari pengharapan Mesias,

an para nabi tentang datangnya seorang

mnya, bahwa laporan tentang Yesus dalam PB sangat beragam.
ah atau cerita tentang kemesiasan Yesus, khususnya Injil-Injil
Sinoptik, juga beragam dan cukup kompleks. Keberagaman dan kompleksitas ini, berkaitan
dengan perspektif dan situasi yang dialami masing-masing penulis pada waktu itu. Dalam Injil-
Injil Sinoptik terlihat jelas, bahwa pemahaman tentang Yesus sebagai Mesias pun berbeda-beda

(beragam). Meskipun para penginjil, dalam injil mereka masing-masing, menggunakan kata

1) Mesias, 2) Juruselamat, 3) Anak Allah, 4) Anak Domba Allah, 5) Anak Manusia, 6) Alfa Omega, 7)
Immanuel, 8) Logos (Firman), 9) Guru/Rabi, 10) Nabi, 11) Raja Orang Yahudi, 12) Imam Besar, 13) Adam Kedua,
14) Hakim, 15) Gembala, 16) Raja segala raja, 17) Yang Setia dan Yang Benar (Why 19:11), 18) Pemimpin, 19)
Saksi yang Setia, 20) Raja orang Yahudi, 21) Anak Daud, 22) Hamba.

> W. R. F. Browning, Kamus Alkitab: Panduan Dasar ke dalam Kitab-Kitab, Tema, Tempat, Tokoh dan
Istilah Alkitabiah, (Jakarta: Bpk Gunung Mulia, 2008), p.218

® Michael Keene, Yesus, (Yogyakarta: Kanisius, 2007),p.102

" W. R. F. Browning, Kamus Alkitab..., p.219

8 S. M. Siahaan, Pengharapan Mesias dalam Perjanjian Lama, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), p.3-5



Mesias (Kristus), tetapi kontribusi dan penggunaan kata tersebut sangat berbeda. Dengan
demikian, maka tidak ada gambaran yang sama tentang kemesiasan Yesus dalam PB (khususnya
Injil-Injil Sinoptik).

Mesias (Kristus), sebagaimana disaksikan oleh Markus, berbeda dengan Mesias yang
disaksikan oleh Matius dan Lukas. Markus memberi kesan seakan-akan ada rahasia besar yang
ingin disembunyikan Yesus. Pertanyaan tentang identitas kemesiasan Yesus dalam Markus
sering digambarkan sebagai “rahasia mesianik”.? Larangan-larangan Yesus yang dikemukakan
Markus, membuktikan hal itu. Setiap mujizat yang dilakukan oleh-Nya selalu diikuti dengan
suatu larangan untuk tidak memberitahukan kepada orang banyak. Larangan ini diberikan
kepada siapa saja yang mengalami mujizat, kepada setan-setan,dan bahkan kepada murid-murid-

Nya,°

Terhadap pengakuan Petrus, “Engkau ada ”, Markus jelas sekali

memperlihatkan betapa tegas dan keras larangan ya us kepada murid-murid-Nya

etrus tersebut, Yesus langsung

harus menanggung banyak penderitaan

terhadap Mesias Israel t dalam pemahaman mereka, dimana penderitaan dan

I.ll

kematian ditolak dale Mesias Isarel.”™ Hal ini terbukti dari sikap Petrus yang

@u Nya, tetapi la malah memarahi Petrus terhadap tindakannya itu
(Mark 8:33). Laranga S
Yesus melarang Petrus,

menarik Yesus dan
§ terhadap murid-murid-Nya, juga terlihat dalam kisah transfigurasi.
akobus dan Yohanes, untuk memberitahukan kepada siapa pun tentang
peristiwa ini sebelum Anak Manusia bangkit dari antara orang mati (Mrk 9:7-9).

Rahasia kemesiasan ini, akhirnya diproklamasikan oleh Yesus sendiri ketika la
diperhadapkan kepada Mahkamah Agama. Ketika Yesus ditanya, “Apakah Engkau Mesias,
Anak dari Yang Terpuji?”, Ia langsung menegaskan (hanya terdapat dalam Markus), “Akulah
Dia, dan kamu akan melihat Anak Manusia duduk di sebelah kanan Yang Mahakuasa dan datang

di tengah-tengah awan di langit” (Mrk 14:61-62). Pengakuan ini kembali menegaskan, koreksi

% Adela Yarbro Collins, “The Messiah As Son Of God In The Synoptic Gospels”, dalam The Messiah In
Early Judaism and Christianity, Ed. by Magnus Zetterholm, (Minneapolis: Fortress Press, 2007), p.22

19 Lih Mrk 1:34; 1:44; 5:43; 7:36; 8:29-31; 9:9; 9:30

1 Adela Yarbro Collins, “The Messiah As Son Of God In The Synoptic Gospels”..., p.24



Yesus terhadap pemahaman para murid dan orang banyak pada saat itu. Menurut Collins, adegan
ini merupakan klimaks dari reinterpretasi Markus terhadap pemahaman konvensional Mesias
Israel.*2

Tentunya ada alasan tertentu sehingga Markus menampilkan larangan dan pengakuan
Yesus ini. Markus memberi tekanan terhadap makna Mesias yang disalahartikan oleh umat pada
waktu itu, termasuk juga para murid-Nya. Yesus tidak ingin mereka memaknai kemesiasan-Nya
seperti seorang tokoh ajaib yang dapat melakukan perbuatan-perbuatan ajaib.*®* Larangan dan
pengakuan Yesus tersebut memperlihatkan, bahwa kemesiasan Mesias, sebagaimana ditampilkan
dalam Markus, hendak mengoreksi pemahaman umat dan para murid terhadap-Nya. Umat

bahkan para murid mengharapkan Mesias yang berkuasa atas segala penyakit, penderitaan,

setan-setan bahkan maut sekalipun. Karena itu, bagi mereka Wesias tidak harus menanggung

penderitaan dan mati. Markus hendak menekankan, bah idak dapat dipahami terlepas

“Mesias, Raja Israel”, dalam

Israel”."> Dengan meng rnya sendiri (M), Matius memberi penekanan terhadap

Mesias yang berbede™teng

adalah Yesus Kri t@

utama atau salah satu penekanan utama dalam silsilah dan narasi kelahiran Yesus ialah untuk

. Mesias tidak terlepas dari sejarah bangsa Isarel, Dia

)aud, anak Abraham (Mat 1:1). Ungkapan “anak Daud” membuat

jelas, bahwa Mat i Yesus sebagai Mesias raja Israel.® Oleh karena itu, penekanan
membuktikan, bahwa Yesus merupakan Mesias (Kristus) dari keturunan Daud yang adalah tokoh
utama dalam sejarah Israel.’” ltulah sebabnya, la disebut Kristus atau Mesias (Mat 1:18; 2:4).

Pada waktu yang sama Matius juga ingin menunjukkan, bahwa pertanyaan orang Majus,

12 1bid, p.27; bdk juga George Marcrae, “Messiah and Gospel” dalam Judaisms and Their Messiahs at the
Turn of the Christian Era, Ed. by. Jacob Neusner, dkk, (New York: Cambridge University Press, 1987), p.176

13 B. F. Drewes, Satu Injil Tiga Pekabar, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), p.129; bdk. E. Gerrit
Singgih, “Yesus dan Agama: Penggambaran Yesus dalam Kitab Markus Bab 3 Sebagai Pembaru Agama”, dalam
Yesus dan Situasi Zaman-Nya, Ed. by Frans Harjawiyata, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), p.92-100

1B, F. Drewes, Satu Injil Tiga Pekabar..., p.130

> Ibid, p.132

16 Adela Yarbro Collins, “The Messiah As Son Of God In The Synoptic Gospels™..., p.28
7 George Marcrae, “Messiah and Gospel”..., p.179



“Dimanakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan itu?” (Mat 2:2), juga mengindikasikan,
bahwa Mesias (Kristus) merupakan raja Isarel yang dinanti-nantikan.'®

Matius juga menampilkan aktivitas mesianik melalui perbuatan-perbuatan Yesus, seperti
melakukan penyembuhan dan pengusiran setan, pengajaran-Nya tentang Kerajaan Sorga,
kewenangan-Nya untuk melakukan fungsi tertentu dengan memberikan kuasa kepada murid-
murid-Nya untuk menyembuhkan, reinterpretasi-Nya terhadap Torah dalam Khotbah di Bukit,
serta tindakan-Nya melawan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi. Semua perbuatan Yesus ini
didasarkan pada kuasa dan otoritas yang dimiliki-Nya, sebagai raja Israel dari keturunan Daud.™
Dengan demikian, Matius menekankan Mesias (Kristus) yang berasal dari keturunan Daud atau

Mesias Daud, Mesias (Kristus) juga pengkhotbah kerajaan gkskatologis, mempunyai otoritas

dalam menafsirkan hukum, penyembuh dan pengusir setan Yang unggul, guru serta nabi.?°

Karena itu, meskipun makna Mesias (Kristus) secara me at dilihat dalam penderitaan

Manusia atau Yesus (Lu

rasul mewakili je

8:25; 12:28; 22:32). Lukas hadir untuk mengatasi keragu-raguan

dan kecemasan jema hal ini, Lukas menekankan kehadiran Yesus yang terus-menerus
bersama-sama dengan orang Kristen, untuk meneguhkan iman mereka. Dimana sebagian dari
mereka mulai gelisah, karena kedatangan Yesus untuk kedua kalinya (parousia) belum juga
terjadi.®> Karena itu, Conzelmann mengemukakan, bahwa Lukas menulis untuk meredakan
kekhawatiran yang dialami gerejanya, karena penundaan parousia (the delay of Parousia) atau

kedatangan kembali Yesus.?®

' 1bid

¥ Ibid, p.180

2 Ibid, p.181

21 B, F. Drewes, Satu Injil Tiga Pekabar...,p.231

22 Christopher M. Tucket, Luke, Series Editors. By. Michael A. Knibb, dkk, (London: T&T Clark Study
Guides, 2004), p.31; Bdk. C. Groenen, Pengantar Ke Dalam Perjanjian Baru, (Yogyakarta: Kanisius,1984), p.125-
130

% Hans Conzelmann, Theology of Luke, terj. Geoffrey Buswell, (Great Britain: Trend & Co, 1969), p.97



Tetapi, jika mengamati secara keseluruhan Injilnya, dapat diketahui, bahwa Lukas lebih
banyak memberikan perhatian terhadap masalah-masalah sosial yang dialami oleh jemaat
maupun masyarakat pada zamannya. Terbukti dalam Injilnya, Lukas lebih banyak menggunakan
sumbernya sendiri (L), jika dibandingkan dengan Matius. Oleh karena itu, situasi yang dialami
dan dihadapi Lukas, tidak hanya terkait dengan kecemasan dan keragu-raguan jemaat, melainkan
juga terkait dengan pengalamannya terhadap kehidupan masyarakat pada waktu itu. Dengan
demikian, kemesiasan Yesus yang diberitakan Lukas, terkait juga dengan pergumulan dan
pengalamannya terhadap kondisi atau keadaan masyarakat.

Kehadiran Yesus membuka lembaran baru bagi kehidupan masyarakat saat itu. Artinya,
bahwa melalui kehadiran dan karya Yesus, masyarakat (maupun jemaat) merasakan kelegaan

terhadap persoalan yang mereka alami.®* Perbuatan-perbliatan yang dilakukan Yesus

mempengaruhi kehidupan mereka (Luk 5:15). Tetapi di perbuatan-perbuatan Yesus

Taurat dan orang Farisi).

kehidupan dan karya Yesus yang dilanjutkan Lukas dalam Kisah Para Rasul.’’ Karena itu,

kemesiasan Yesus dalam Lukas tidak dapat dilepaskan dengan kemesiasan yang disaksikan

24 Bdk. C. Groenen, Pengantar Ke Dalam Perjanjian Baru...p.127

% |bid, p.140

* Ibid

%" Dari ketiga Injil sinoptis hanya Lukas yang menuliskan dua volume (Injil Lukas dan Kisah Para Rasul).
Jika diruntut dapat dilihat bahwa keduanya merupakan cerita bersambung. Ada pun bukti yang memperkuat hal ini
ialah bahwa keduanya memiliki suatu cerita perjalanan yaitu Injil Lukas menuju ke Yerusalem, Kisah Para Rasul
menuju ke Roma. Selain itu, keduanya dimulai dengan menyapa Teofilus dan ada pertalian antara bagian akhir Injil
Lukas dengan bagian awal Kisah Para Rasul (Luk 24:29=Kis 1:4; Luk 24:27=Kis 1:8; Luk 24:51=Kis 1:9). Dengan
kesamaan dan pertalian ini, memperlihatkan bahwa keduanya merupakan satu karya lengkap, tetapi dalam proses
kanonisasi keduanya dipisahkan oleh Injil Yohanes. Bdk. Lembaga Biblika Indonesia, Tafsir Perjanjian Baru 5:
Kisah Para Rasul, (Yogyakarta: Kanisius, 1981), p.9 dan Robinson Radjagukguk, Kasih: Dalam Perbandingan
Ketiga Injil Sinoptik, 9 April 2013.



dalam Kisah Para Rasul. Memang Lukas dalam injilnya (bahkan dalam Kisah Para Rasul), juga
melihat makna Mesias (Kristus) dalam penderitaan dan kebangkitan-Nya. Melalui penderitaan,
Yesus masuk dalam kemuliaan-Nya (Luk 24:26). Penting untuk dilihat, bahwa dari ketiga Injil
hanya Lukas saja yang menghubungkan gelar Mesias (Kristus) dengan nama diri Yesus yaitu
Tuhan Yesus dan Yesus Kristus (Luk 24:3 bdk juga Kis 2:38). Hal ini kemungkinan besar terkait
dengan hakekat Yesus sebagai Mesias sejak lahir (Luk 2:11). Lukas menyaksikan kemesiasan
Yesus sejak kelahiran-Nya, sedangkan Markus dan Matius menyaksikan kemesiasan Yesus lewat
perbuatan dan mujizat yang dilakukan oleh-Nya.?

Sejak lahir, Yesus sudah disebut sebagai Mesias, “Hari ini telah lahir bagimu
bdk juga Luk 4:21; 13:32-33;

itu, Lukas juga menampilkan

Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud” (Luk 2:1
19:5,9; 23:43, beberapa kali kata “hari ini” muncul).29 Sela

keunikan Mesias (Kristus) sebagai seorang tokoh yang
(Luk 23:4, 14, 15, 22 dan 47 bdk Kis 3:18). Sehi

an mati sebagai orang benar
engan tegas Yesus berdoa di atas kayu
salib “Ya Bapa, ampunilah mereka sebab pa yang telah mereka perbuat”

(Luk 23:34 bdk juga Kis 7:59-60). Dala as memperjelas perbedaannya dengan

Yesus yang dahu sama-Nya, diberi tanggung jawab untuk menjadi saksi-Nya yang
hidup.** Dengan demikian dapat diketahui, bahwa gagasan identitas mesianik Yesus, juga
menjadi isu penting dalam Kisah Para Rasul (seperti terlihat dalam 5:42; 17:3; 18:5, 28).

Gagasan ini ditampilkan Lukas, terkait dengan eksklusivitas orang Yahudi yang

%8 Bukan berarti gelar Mesias dalam Lukas terlepas dari perbuatan serta mujizat yang dilakukan Yesus.
Tetapi dari awal Yesus memang sudah disebut sebagai Mesias. Perbuatan serta mujizat-Nya turut membentuk serta
memperkuat pemahaman orang-orang yang hidup bersama-Nya bahwa la benar-benar Mesias.

¥ Kata keterangan waktu “hari ini” mengindikasikan bahwa, ada penggenapan atau pemenuhan terhadap
apa yang sebelumnya telah dinubuatkan atau dijanjikan. Karena itu, yang ditekankan ialah pekerjaan atau perbuatan
yang berlangsung (sedang terjadi) dan tidak berhenti pada zaman tertentu tetapi sesuatu yang berjalan terus sehingga
karya penyelamatan Allah menjadi nyata. Singkatnya makna “hari ini” menunjukkan tindakan dan kualitas hidup
baru dan berbeda dari manusia. Bdk. Robinson Radjagukguk, Kasih: Dalam Perbandingan Ketiga Injil Sinoptik...,
p.5

% Brendan Byrne, “Jesus as Messiah in the Gospel of Luke: Discerning a Pattern of Correction”, The
Catholic Biblical Quarterly, 65:1, Januari 2003, p.82

31 Bdk. St. Darmawijaya, Kisah Para Rasul, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), p.19



mempertanyakan nasib atau keselamatan orang yang bukan Yahudi. Karena itu, kemesiasan
Yesus digambarkan melalui tindakan dan karya Yesus yang universal, sehingga keselamatan pun
berlaku terhadap bangsa-bangsa lain.*

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa gambaran kemesiasan Yesus menurut Lukas
(baik Injil maupun Kisah Para Rasul), yaitu pertama, Lukas-Kisah secara keseluruhan cenderung
menekankan universalitas kemesiasan Yesus, sehingga keselamatan yang dinyatakan melalui
penderitaan, kematian dan kebangkitan-Nya, berlaku juga bagi bangsa-bangsa lain. Kedua,
penekanan Lukas melalui penderitaan Mesias, yang dimaklumkan oleh Allah melalui
kebangkitan-Nya menegaskan, bahwa universalitas keselamatan bagi Lukas berpangkal pada
teladan yang diberikan Yesus, bagi mereka yang percaya. Keselamatan membawa setiap orang

percaya masuk ke dalam suatu hubungan baru dengan Allah.*

Dengan demikian, maka setelah penderitaan, kem ebangkitan bahkan kenaikan

1) Di antara para penginj

volume. Perbedas

masyarakat) yang dihadapinya sebagian besar belum terlalu mengerti dan memahami tentang
gagasan Mesias (Kristus) yang merupakan inti kepercayaan Kristen. Dengan demikian,
Mesias merupakan salah satu pokok utama yang hendak dikemukakan Lukas. Karena itu,
Lukas menampilkan kemesiasan Yesus sejak la dilahirkan (2:11), berbeda dengan Markus
dan Matius.

3) Lukas tidak hanya memberikan perhatian terhadap persoalan yang dihadapi jemaatnya
(gereja), melainkan juga terhadap persoalan-persoalan sosial yang dialami dan dirasakan oleh

masyarakat pada zamannya. Itulah sebabnya, melalui karya dan tulisannya, Lukas dianggap

%2 Bdk George Marcrae, “Messiah and Gospel”..., p.182-183
% Ibid, p.184
3 Bdk. St. Darmawijaya, Kisah Para Rasul..., p.22-23



sebagai tokoh yang peka terhadap persoalan-persoalan sosial. Sehingga, ia dipahami sebagai
seorang tokoh yang memperjuangkan pembebasan masyarakat dari struktur-struktur ekonomi,

politik dan sosial yang menindas.*®

Berdasarkan keunikan dan perbedaan Lukas dengan Injil-Injil Sinoptik lainnya, maka
dapat diketahui, bahwa Mesias (Kristus) sebagaimana ditampilkan Lukas merupakan produksi
budaya, kepentingan dan situasi yang dialami olehnya. Dengan demikian, tanpa disadari Mesias
(Kristus) yang merupakan inti kepercayaan orang Kristen telah melewati bermacam-macam
budaya.® Jika demikian adanya, bahwa Mesias (Kristus) yang ditampilkan Lukas merupakan

konstruksi pemahaman, termasuk didalamnya kepentingan, budaya dan teologi Lukas, maka

setiap orang dapat mengkonstruksikan Mesias (Kristus) asarkan teologi, budaya dan

kepentingannya sendiri. Itu berarti, bahwa pemahaman t ias (Kristus) telah mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu, tergantung p
Yesus ditempatkan dan diterima.

Dengan demikian, makna kemesi

kemesiasan tersebut, akan ber
Kao pasca konflik.
menginterpretasikan
9:18-21; 23:35-3¢
Retorik.

I.2. Rumusan Masalah
Dari gambaran latar belakang di atas, maka masalah pokok yang dapat dirumuskan dalam
penulisan ini, ialah sebagai berikut:
1) Bagaimana makna kemesiasan Yesus yang terkonstruksi dalam Lukas 9:18-21; 23:35-
39; 24:26?
2) Bagaimana situasi dan kondisi masyarakat Kao pasca konflik?
3) Wajah atau warna baru kemesiasan Yesus seperti apa yang dapat dipahami, dimengerti

dan diinterpretasikan dalam situasi dan kondisi masyarakat Kao pasca konflik?

% Brendan Byrne, The Hospitality of God: A Reading of Luke’s Gospel, (Minnesota: The Liturgical Press,
2000), p. 3

% J. B. Banawiratma, “Kristologi dalam Pluralisme Religius”..., p.76



1.3. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut, maka secara substantif,
signifikansi penulisan tesis ini, ialah:
1) Mengkaji secara biblis makna kemesiasan Yesus dalam Lukas 9:18-21; 23:35-39;
24:26, berdasarkan metode analisis Sosio-Retorik.
2) Mendeskripsikan dan menganalisis situasi atau kondisi masyarakat Kao pasca konflik.
3) Menemukan warna baru kemesiasan Yesus dalam situasi masyarakat Kao pasca
konflik berdasarkan makna kemesiasan Yesus sebagaimana ditampilkan Lukas, dalam

rangka membangun dan menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih baik.

1.4. Judul

WAJAH MESIANIK YESUS di

“Menemukan Makna Kemesi us dalam

asca Konflik
adap Bukas 9:18-21; 23:35-39; 24:26”

Situasi Masyar,
Berdasarkan Kajian Sosio-Retgrik

1.5. Batasan Masalah

Gelar-gelar Yesus sebagai pilkan dalam PB, cukup banyak (sebagaimana yang
telah disebutkan di atas, a ng dikenakan kepada-Nya). Tetapi, tulisan ini difokuskan
enakan Lukas kepada Yesus. Mesias (Kristus) merupakan
likemukakan Lukas. Karena itu, gagasan Mesias (Kristus) dalam
Injil Lukas, tidak dap gpaskan dari Kisah Para Rasul. Tetapi penelitian ini difokuskan pada
Injil Lukas, sehingga cakupannya dapat lebih jelas dan mendalam. Ada pun teks-teks yang akan
diteliti ialah, Lukas 9:18-21; 23:35-39; 24:26. Esensi studi ini ialah, untuk mendapatkan konsep
dan makna kemesiasan Yesus dalam Lukas dan bagaimana makna kemesiasan tersebut
dipahami, dimengerti dan diinterpretasikan dalam situasi masyarakat Kao pasca konflik. Karena
itu, dalam penelitian atau pengkajian teks digunakan metode analisis Sosio-Retorik.

Masyarakat Kao termasuk dalam wilayah Kecamatan Kao.*” Secara keseluruhan
Kecamatan Kao terdiri dari 14 desa, tetapi penelitian akan difokuskan pada 3 (tiga) yakni, desa

Kao, Jati dan Kusu. Penetapan ini didasarkan pada dua pertimbangan, yakni pertama, ketiga desa

%" Pembahasan lebih lanjut tentang wilayah Kecamatan Kao, akan dibahas pada bab 3 pada poin “Potret
Umum Kecamatan Kao”.
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ini merupakan desa-desa yang terletak di pusat Kecamatan, saling berdekatan dan menjadi pusat
interaksi masyarakat dari berbagai desa (11 desa lainnya). Kedua, dari ke-14 desa, hanya di

ketiga desa inilah yang sering terjadi konflik (pasca konflik).

1.6. Metode Penelitian

Studi ini di satu pihak merupakan sebuah karya biblis dengan spesifikasi eksegetik.
Tetapi di lain pihak, juga berusaha mendeskripsikan dan mengkaji situasi masyarakat Kao pasca
konflik. Maka metode yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
observasi partisipatoris. Terkait dengan spesifikasi eksegetik, maka metode analisis yang
digunakan ialah penafsiran Alkitab, dengan mempertimbangkan latar belakang dan perumusan

masalah di satu pihak, dan penggunaan metode sebagai alat @antu untuk menjawab masalah

tersebut di lain pihak. Karena itu, proses penelitia ra keseluruhan merupakan
lapangan (empiris).

dengan beberapa proses, untuk

informan kunci.

3) Hasil analisis terhadap teks dan pengumpulan data akan direfleksikan secara kritis
untuk menemukan makna baru kemesiasan dalam situasi masyarakat Kao pasca
konflik.

1.7. Teori

Metode analisis Sosio-Retorik, yang dipakai dalam proses penelitian atau pengkajian teks

Lukas 9:18-21; 23:35-39; 24:26, merupakan kombinasi atau penggabungan antara metode
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analisis sosial dan retorika.*® Dalam proses penafsiran Alkitab, perlu disadari adanya perjumpaan
dialogis antara: 1) penafsir/pembaca dengan teks, 2) penafsir/pembaca dengan penulis (termasuk
konteks atau situasi yang dihadapi dan dialami penulis), dan 3) perjumpaan dialogis antara
ketiganya (penafsir/pembaca dengan teks dan penulis). Perjumpaan dialogis tersebut,
dimaksudkan supaya pembaca/penafsir menyadari akan adanya perbedaan antara penulis
(konteksnya) dan teks, dengan konteks pembaca/penafsir. Menurut Robert Setio, kesadaran ini
dapat dijembatani melalui pendekatan sosial. Artinya, bahwa dengan pendekatan sosial,
pembaca/penafsir tidak dengan serta-merta menyamakan kehidupan masyarakat pada zaman
Alkitab dengan kehidupan pembaca yang sebenarnya terjadi.** Analisis sosial membantu

pembaca/penafsir untuk mendapatkan informasi-informasi di luar teks, yang tidak dicantumkan

dalam teks itu sendiri, yang terkait dengan kehidupan masyarakat pada saat itu. Terkait dengan
hal tersebut, maka dalam analisis sosial, pembaca/pe ntut untuk selalu bertanya
“mengapa”. Hal ini disebabkan, karena analisis u mempertanyakan alasan-alasan

dibalik suatu peristiwa yang terjadi.*® Deng nikian, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam

Alkitab tidak dapat dilihat sebagai suatu pefis saja, melainkan merupakan konstruksi

Senada dengan itu, Yusak negaskan, bahwa analisis sosial dalam proses
penafsiran Alkitab harus mem an faktor-faktor “sosiologis-ideologis” masyarakat
sebagai unsur yang turut hirnya teks.*' Dengan analisis sosial, maka faktor-faktor

sosiologis, yakni kaig a penulis dan masyarakat pada zamannya, yang selama ini

masyarakat pada waktu dan zaman tertentu, yang tentunya berbeda dengan konteks

pembaca/penafsir saat ini.** Lebih lanjut Tridarmanto menegaskan, bahwa kesadaran ini

% Istilah “Sosio-Retorik” pertama kali diperkenalkan oleh Vernon K. Robbins, dalam studi Perjanjian Baru
pada tahun 1984. Metode ini menumbuhkan hubungan dialogis antara berbagai disiplin ilmu, misalnya sejarah,
sosial, ekonomi dan politik. Singkatnya, analisis Sosio-Retorik menawarkan suatu analisis interpretasi interdisipliner
dimana pembaca dapat lebih baik memahami teks, dan unsur-unsur yang membentuk teks. Dengan demikian,
analisis Sosio-Retorik merupakan interpretasi yang didasarkan pada konteks sosial, kultural, ideologi, historis dan
agama. David B. Gowler, “Socio-Rhetorical Interpretation: Textures of a Text and its Reception”, Journal For The
Study Of The New Testament, 2010, 33, p.192-193

% Robert Setio, “Kontribusi Ilmu-Ilmu Sosial Terhadap Studi Alkitab”, Gema Teologi Jurnal Fakultas
Theologia, 30:1, April 2006, p.1-2

% Ibid, p.6-7

* Yusak Tridarmanto, “Pendekatan Sosial dalam Penafsiran Kitab Perjanjian Baru”, Gema Teologi Jurnal
Fakultas Theologia, 30:1, April 2006, p.58

* Ibid
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membawa pembaca/penafsir untuk mengerti, bahwa teks Alkitab merupakan hasil karya penulis
yang tidak dapat dilepaskan dari konteks masyarakat pada umumnya. Artinya, bahwa meskipun
para penulis Alkitab mempunyai pemikiran “world view” mereka sendiri, tetapi “world view”
yang mereka miliki tidak dapat dilepaskan dari “world view” masyarakat umum dimana mereka
hidup. Karena kehidupan mereka tidak dapat dilepaskan dari lingkungan sosial kemasyarakatan
mereka.*®

Terkait dengan hal ini, John Elliott mengemukakan, bahwa metode analisis sosial
merupakan metode yang terpusat pada data-data alkitabiah serta bertujuan untuk menemukan
makna dalam berbagai konteks. Data-data alkitabiah tidak hanya meliputi apa yang dikatakan
(dituliskan) dalam teks, melainkan juga mencakup unsur-ugsur atau aspek-aspek yang ikut

membentuk teks itu sendiri. Metode ini dapat disebut dengan sebutan yang lebih komprehensif,

yakni analisis sastra-historis-sosiologis-teologis. metode analisis  sosial
menggabungkan disiplin eksegetis dan sosiologis didalamnya prinsip-prinsip, teori,
teknik, praduga/presuposisi, perspektif dan kon ¥ Secara singkat Richard Sturm
mendefinisikan, bahwa metode analisis SOS Up aspek-aspek diluar teks, yakni aspek
politik, sosial dan ekonomi. Aspek-aspek ini {
Dengan demikian, metode ini be enganalisis atau menggali hubungan antara
“makna dan pengaruh makna” d berdasarkan ajaran dan pesan yang disampaikan atau
tertulis di dalam teks.*°

BerdasarkagsteoristcOfi telah dikemukakan tersebut dapat disimpulkan, bahwa

metode analisis o@ t dengan kehidupan masyarakat secara umum. Pandangan dan
pemikiran yang dia gleh para penulis tidak dapat dipisahkan dari pandangan masyarakat
pada umumnya. Tradisi-tradisi atau kebiasan-kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, juga
turut menentukan konstruksi sosial penulis. Dengan kata lain, metode analisis sosial dapat
mengungkapkan kehidupan atau dunia sosial penulis (maupun teks) dan para pembaca se-
zamannya. Itu berarti, bahwa analisis sosial juga dapat mengungkapkan atau menghasilkan
berbagai makna dalam konteks tertentu. Dalam hal ini, analisis sosial berupaya mengemukakan

dan mengungkapkan persoalan-persoalan sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.

* Ibid, p.59-60

* John H. Elliot, A Home for the Homeless: A Sociological Exegesis of 1 Peter, Its Situation and Strategy,
(London: Fortress Press/ SCM Press, 1981), p.7-8

*® Richard E. Sturm, “The Early Paul: Galatians, 1 & 2 Thessalonians”, dalam Dennis E. Smith, Chalice
Introduction to the New Testament, (USA: Clearance Center, 2004), p. 38

¢ W. Randolph Tate, Biblical Interpretation: An Integrated Approach, Third Edition, (Grand Rapids:
Baker Akademic, 2011), p.342
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Dengan demikian, maka Alkitab tidak dapat dianggap sebagai “kodrat ilahi” saja, yang secara
otomatis dapat langsung diterapkan dalam kehidupan masyarakat saat ini. Tetapi bagaimana
Alkitab itu “bermakna” terhadap dunia sosial masyarakat saat ini, tidak terlepas dari konteks
sosial masyarakat (termasuk penulis) pada zamannya. Itulah sebabnya, teks Alkitab tidak dapat
dipahami dan diinterpretasikan terlepas dari perjumpaan dialogis antara penulis, teks dan
pembaca.”’

Jika metode analisis sosial terfokus pada unsur-unsur atau aspek-aspek di luar teks yang
ikut membentuk teks, maka berbeda dengan metode analisis retorik. Metode analisis retorik
merupakan salah satu jenis kritik sastra yang memfokuskan penelitiannya pada dunia teks
Alkitab. Karena itu, metode retorik mencakup penelitian sastra terhadap teks sebagai media

retorik. Dalam hal ini, teks Alkitab dipergunakan untuk yampaikan atau meyakinkan

ideologi tertentu kepada pembaca atau pendengar (seni *8 Dengan demikian retorik
aitu, 1) forensic, terkait dengan
deliberative, terkait dengan kebenaran

asa depan, dan 3) epideitic, yang terkait

berfungsi dengan baik untuk membangunkan perasaan

logos. Bentuk tersebut dimasukkan dalam perasaan yang

bermuara pada pathos, yang menjadi harapan atau tujuan retorik yaitu, membangun pendengar.>*
Ben Witherington 111, membagi retorik dalam 6 (enam) atau 4 (empat) bagian®*:
1) exordium merupakan bagian pendahuluan dan merupakan tujuan yang membuat

pendengar terbuka dan bersikap baik terhadap apa yang didengarnya,

*" Susan M. Felch, “Dialogism,” dalam Kevin J. Vanhoozer, Dictionary for Theological Interpretation of
the Bible, (Grand Rapids, Michigan: Baker Book House Company, 2005), p. 174; Kathy Ehrensperger, That We
May Be Mutually Encouraged: Feminism and the New Perspective in Pauline Studies, (London: T&T Clark
International, 2004), p. 13

8 Robert Setio, “Penelitian Retorik”, dalam Forum Biblika, Jurnal llmiah Populer, No.9, 1999, p.2-3

* Dale Patrick and Allen Scult, Rhetoric and Biblical Interpretation, (Sheffield: Almond Press, 1990), p.15

*0 Ben Witherington 111, Conflict and Community in Corinth: A Socio-Rhetorical Commentary on 1 and 2
Corinthians, (Cambridge: Grand Rapids, 2004), p.43

5! Ibid, p.44

52 Ibid; Yusak Tridarmanto, Hermeneutika PB I, (Kanisius: Yogyakarta, 2013), p.43
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2) narratio kemudian menjelaskan perselisihan atau ketegangan yang terjadi,

3) partitio atau proposition, yang mengikuti narratio atau dimasukkan dalam narratio,
memuat hal-hal penting dari pembicara dan mungkin juga yang dikeluarkan oleh lawan
bicara yang sedang dipermasalahkan dan berupaya menyelesaikannya,

4) probatio membawa argumen yang mendukung kasus pembicara,

5) refutatio yang sering dimasukkan dalam probatio, dapat menyangkal dan melemahkan
pendapat lawan,

6) peroratio mengikhtisarkan ide pokok dari probatio, mencoba membangunkan perasaan
pendengar dari sudut pandang pembicara yang diperkuat oleh apa yang dikatakan

sebelumnya.

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat diketahui,
hanya dipengaruhi oleh berbagai aspek di luar te
pandang penulis itu sendiri. Didalamnya teksi an kepentingan penulis untuk
metode analisis Sosio-Retorik dapat

uk lebih teliti atau lebih peka terhadap

kehidupan, pengajara karya Yesus, Lukas berupaya untuk menjawab dan memenubhi
kebutuhan serta pergumulan masyarakatnya. Dengan demikian dapat diketahui, bahwa Lukas
berupaya berteologi secara aktual dalam konteks dan situasi yang dialami, baik oleh dirinya
sendiri maupun oleh masyarakat pada zamannya. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa
proses penafsiran Alkitab dengan metode analisis Sosio-Retorik merupakan suatu proses
identifikasi penulis, teks dan pambaca pada zamannya, untuk mengetahui relevansi dan
signifikansi teks tersebut dalam kehidupan mereka. Berdasarkan hal tersebut, maka teks yang
ditulis berdasarkan dunia sosial masyarakat tertentu dan kepentingan tertentu, dapat

direlevansikan secara baru atau berbeda pada dunia sosial masyarakat masa kini.
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1.8. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Batasan Masalah,
Judul, Metode Penulisan, Teori dan Sistematika Penulisan

- Analisis Sosio-Retorik terhadap Lukas 9:18-21; 23:35-39; 24:26
Berisi studi eksegetik terhadap Lukas 9:18-21; 23:35-39; 24:26

: Analisis Situasi Masyarakat Kao Pasca Konflik

Mendeskripsikan konteks masyarakat Kao S§ecara umum dan menganalisis

situasi masyarakat Kao pasca konflik.
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Bab V
Kesimpulan dan Rekomendasi

V.1. Kesimpulan

Secara keseluruhan analisis Sosio-Retorik terhadap Lukas 9:18-21; 23:35-39; 24:26
memperlihatkan beberapa hal:

Pertama, meskipun kemesiasan Yesus yang dihadirkan Lukas didasarkan pada
pengalaman dan kepentingannya sendiri, tetapi tidak dapat dipungkiri hal itu juga dipengaruhi
olen pengalaman dan pandangan masyarakat pada umumnya. Karena itu, hal-hal yang
ditampilkan Lukas dalam teks-teks tersebut, tidak dapat dilepaskan dari tradisi-tradisi

masyarakat pada umumnya. Terhadap makna kemesiasan YeSts dapat diketahui, bahwa Lukas

dengan sengaja mengemukakannya untuk memenuhi ke aat maupun masyarakat pada
zamannya. Dengan kata lain, Lukas berupaya mengi
situasi aktual yang dialaminya. Sehingga

masyarakat Yahudi, juga bermanfaat dan be

situasi aktual yang dialami saat ini.

maknai kemasiasan Yesus melalui penderitaan-Nya.

Mesias (Kristus) yang mepngidentifikasikan diri-Nya dengan penderitaan masyarakat. Penekanan

Lukas terhadap * istus) yang harus menderita”, merupakan hal penting yang hendak
dikemukakannya. Dengan memberi penekanan pada penderitaan Mesias (Kristus), Lukas
berupaya menampilkan kehidupan dan karya Mesias untuk mengkritik tindakan para penguasa
atau pemimpim (pemerintah maupun agama). Artinya, bahwa melalui penderitaan Mesias
(Kristus), Lukas hendak menunjukkan kepada masyarakat, khususnya para pemimpin,
perbuatan-perbuatan Mesias yang membawa-Nya pada penderitaan. Mesias (Kristus) yang
dinantikan sebagai raja (penguasa) memiliki solidaritas terhadap penderitaan dan penindasan
yang dialami masyarakat. Inilah makna baru kemesiasan Yesus yang ditampilkan Lukas untuk
menjawab dan memenuhi kebutuhan serta harapan masyarakatnya. Dengan demikian, Mesias
(Kristus) yang adalah inti atau sasaran kepercayaan Kristen dapat dipahami, dimengerti dan

diinterpretasikan dalam kehidupan masyarakat yang plural.
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Ketiga, situasi dan kondisi masyarakat Kao sebelum dan sesudah konflik memperlihatkan
perubahan yang cukup signifikan. Hal ini terlihat jelas dalam pola interaksi yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Adat dan budaya yang mempersatukan segala perbedaan, telah
dilunturkan oleh sikap apologetik terhadap masing-masing agama. Dalam hal ini, masyarakat
sangat sensitif terhadap persoalan-persoalan agama. Sensitifitas masyarakat terhadap persoalan
agama, mengakibatkan konflik yang berkepanjangan. Dalam situasi seperti ini, masyarakat
mengabaikan atau bahkan tidak mau peduli terhadap adat dan budaya yang selama ini dijunjung
tinggi untuk keharmonisan dan kedamaian bersama. Nilai-nilai budaya, seperti memelihara kasih
sayang antar sesama (0 dora), menjunjung nilai kebenaran (o diari), menerapkan keadilan dalam

kehidupan bermasyarakat (o adili), saling menyayangi satu sama lain (o hayangi), dan peduli

terhadap sesama (o baliara), telah dilunturkan oleh kebencian, Kécurigaan, ketidakpercayaan dan

dendam, antar komunitas. Agama menjadi faktor pene berinteraksi satu sama lain.
Dengan kata lain, saat ini masyarakat Kao tida ada posisi mereka sebagai
masyarakat adat dengan identitas budaya VY an sebagai masyarakat dengan

identitas agama yang berbeda.

Keempat, situasi dan kondisi yafg dial dirasakan oleh masyarakat Kao saat ini,
membuat mereka mengharapkan s n, keamanan, keharmonisan, kenyamanan dan
hidup saling berdampingan satu . Karena pada dasarnya, masyarakat sudah tidak mau
lagi terjadi konflik. Karedayl imana Lukas menampilkan kemesiasan Yesus secara baru
berdasarkan situasi lami masyarakatnya, maka warna atau makna baru
kemesiasan Yesus

berikut:

)nteks masyarakat Kao saat ini dapat diinterpretasikan sebagai

1) Mesias (Kristus) sebagai gomanga Agung, dapat diinterpretasikan sebagai sosok yang berbeda
dengan gomanga-gomanga yang lain. Gomanga Agung dapat dipahami sebagai konsep yang
mempersatukan, merangkul, mengatur dan menuntun kehidupan masyarakat menjadi lebih
baik. Sebagaimana semua gomanga (baik maupun jahat) dipersatukan dan dirangkul dalam
gomanga Agung, demikian juga perbedaan dalam masyarakat dapat dipersatukan dalam
kepercayaan terhadap gomanga Agung. Artinya, bahwa dengan memahami dan
menginterpretasikan Mesias (Kristus) sebagai gomanga Agung, kehidupan masyarakat dapat
lebih teratur, sehingga perbedaan agama dalam masyarakat tidak dijadikan faktor utama

dalam berinteraksi dan sarana untuk melampiaskan kekesalan maupun dendam. Dalam
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gomanga Agung setiap perbedaan dipersatukan menjadi satu keteraturan, keharmonisan dan
kebersamaan.

2) Mesias (Kristus) yang bebas secara radikal, dapat diinterpretasikan sebagai sikap bebas yang
tidak terikat atau mengikat diri pada komunitas sendiri. Mesias (Kristus) sebagai raja
(penguasa) menggunakan kekuasaan-Nya berdasarkan kehendak Allah, tidak terikat pada
komunitas tertentu sehingga la bebas melakukan kehendak Allah. Sikap bebas Mesias
(Kristus) membawa pengaruh dan perubahan dalam kehidupan masyarakat. Dengan
memahami dan menginterpretasikan Mesias (Kristus) yang bebas secara radikal, masyarakat
memiliki kebebasan untuk dapat bergaul dengan komunitas (agama) lain, sehingga tidak

terikat bahkan mengikat diri dalam komunitas sendiri, Kebebasan inilah yang akan

menghindarkan masyarakat dari sikap apolegetik terhadap againa masing-masing.

3) Mesias (Kristus) yang solider, dapat dipahami se kan merendahkan diri dan

mengidentifikasikan diri dengan seluruh um

las (Kristus) sebagai raja
entingan-Nya sendiri atau pun

engalami penderitaan seluruh rakyat.

Mesias (Kristus) yang situasi masyarakat Kao, dapat menumbuhkan rasa saling

memiliki satu sapaa dirasakan dan dialami oleh komunitas (agama) lain, juga

'@e komunitas (agama) sendiri. Inti dari semuanya ini ialah, kasih dan
0 ta8 dengan sesama merupakan suatu sikap saling mengasihi dan

dirasakan dan
pengampunan.

mengampuni.

V.2. Rekomendasi

Berdasarkan seluruh kajian dalam penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa
rekomendasi berkaitan dengan pemahaman dan penghayatan makna baru kemesiasan Yesus
dalam konteks masyarakat Kao saat ini. Rekomendasi ini ditujukan kepada gereja, tetapi tidak
berarti rekomendasi ini dikhususkan untuk masyarakat Kristen saja. Bertolak dari kemesiasan
Yesus yang ditampilkan Lukas (bersifat inklusif dan universal melalui karya dan pengajaran-
Nya), maka gereja pun berkewajiban untuk menerapkan hal ini dalam kehidupan masyarakat.
Ada pun beberapa rekomendasi tersebut ialah:
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Pertama, lunturnya ikatan atau hubungan persaudaraan dalam masyarakat Kao,
merupakan perwujudan dari sikap saling curiga, ketidakpercayaan dan bahkan dendam antar
kedua komunitas. Hal inilah yang membawa masyarakat pada batasan-batasan tertentu, misalnya
interaksi atau pergaulan yang hanya terjadi dengan komunitas sendiri dan sikap apologetik
terhadap komunitas mereka masing-masing. Kondisi dan situasi masyarakat ini, oleh gereja
dianggap sebagai hal yang lumrah. Gereja ikut menikmati bahkan dininabobokan dalam situasi
tersebut. Konflik seakan membangunkan gereja dari tidur panjangnya. Sebagaimana Lukas
mampu menghadirkan Mesias (Kristus) dalam situasi aktual yang dialami masyarakatnya (tidak
hanya jemaatnya), maka gereja sebagai bagian dari masyarakat juga harus mampu menghadirkan
Mesias (Kristus) dalam situasi aktual yang terjadi dalam kehidupan masyarakat di sekitarnya.

Dalam hal ini gereja tidak hanya bertanggung jawab terhadap aat, melainkan juga terhadap

masyarakat. Dengan kata lain, gereja bertanggung jawab ujudkan harapan dan impian

masyarakat. Oleh karena itu, gereja harus memikir I tugas dan peranannya di tengah-
tengah masyarakat, bukan hanya jemaat. Ddlan i reja harus lebih peka terhadap

persoalan-persoalan sosial yang terjadi dalam akat, karena gereja ada dan ditempatkan

kemesiasan Yesu$ de keRidupan masyarakat. Itulah sebabnya keberadaan gereja di tengah-
tengah masyaraka akpya dapat menjadi garam dan terang bagi masyarakat itu sendiri.
Tetapi kenyataan menunjukkan, bahwa gereja belum mampu untuk menyatakan tugas dan
perannya tersebut. Tugas dan peran gereja nyata dalam membangun kehidupan rohani, sehingga
situasi aktual masyarakat terabaikan. Oleh karena itu, gereja harus mengembangkan tugas dan
perannya untuk mewujudkan kehidupan bersama yang lebih baik. Dari hasil penelitian terhadap
makna kemesiasan Yesus dalam Lukas dapat diketahui, bahwa Mesias (Kristus) meskipun la
memiliki komunitas sendiri tetapi la tidak mengikat diri dalam komunitas tersebut. Bahkan sikap
hidup dan pelayanan-Nya bersifat universal yang merangkul setiap kalangan masayarakat.
Konsep atau makna baru Mesias (Kristus) sebagai Gomanga Agung, bebas secara radikal dan
solider dapat membuka pemahaman dan menuntun sikap hidup masyarakat sehingga tidak

eksklusif melainkan inklusif atau terbuka dan saling menerima satu sama lain. Sebagai
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persekutuan yang percaya, gereja berkewajiban untuk bertindak menyatakan Mesias (Kristus)
sebagai tokoh inklusif dan universal yang merangkul semua perbedaan dalam masyarakat.
Ketiga, konsep-konsep baru mesianik (Mesias sebagai gomanga Agung, yang bebas
secara radikal dan yang solider), pada dasarnya, hendak menyadarkan dan mengeluarkan
masyarakat dari kungkungan dan pembelaan agama mereka masing-masing, menjadikan
kehidupan masyarakat lebih teratur, menghargai perbedaan, saling mengasihi dan mengampuni
satu sama lain. Berarti, bahwa konsep dan pemaknaan baru terhadap Mesias (Kristus) ini tidak
hanya diperuntukkan untuk kalangan atau masyarakat Kristen saja, tetapi juga masyarakat Islam.
Karena harapan mewujudkan kehidupan masyarakat yang harmonis dalam kebersamaan satu
dengan yang lain, merupakan keinginan dan harapan seluruh, masyarakat Kao. Dalam hal ini

masyarakat menyadari, bahwa mereka mempunyai pergumulanypersoalan dan harapan bersama.

i oleh seluruh masyarakat
(karena konsep ini berasal dari kepercayaan maka gereja harus berupaya
mensosialisasikan atau mewujudkan hal ini g dakan nyata berdasarkan ajaran,

kepercayaan bahkan sikap hidup Mesia ditampilkan Lukas. Karena itu, gereja

dalam peristiwa-peristiw aan atau kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan secara
bersama seluruh masyara
wujud dari makn; b@w iasan Yesus, yang membebaskan masyarakat dari sikap apologetik
agama mereka i JIng, sehingga masyarakat dapat hidup bersama dengan aman dan

damai.
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